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Abstrak

Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang sering dibuang sembarangan sehingga mencemari
lingkungan dan berisiko bagi kesehatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan anggota PKK RW 01 Desa Juwiran, Klaten, dalam mengolah minyak jelantah menjadi sabun
cuci cair yang bernilai guna dan ekonomi. Metode pelaksanaan meliputi observasi, sosialisasi, workshop dan
demonstrasi, praktik, serta pendampingan proses saponifikasi menggunakan kalium hidroksida (KOH). Kegiatan
diikuti oleh 27 peserta pada 19 Juli 2026 di Posko KKN 237 Desa [uwiran. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai dampak negatif minyak jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan,
serta kemampuan mempraktikkan pembuatan sabun cair secara mandiri. Pendekatan experiential learning
terbukti efektif dalam membangun pemahaman yang mendalam dan bertahan lama. Kegiatan ini berkontribusi
terhadap pengendalian pencemaran lingkungan, penerapan ekonomi sirkular di tingkat rumah tangga, serta
membuka peluang pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya perempuan anggota PKK, sejalan dengan
pencapaian target SDGs terkait konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

Kata kunci - minyak jelantah, pemberdayaan masyarakat, saponifikasi

Abstract
Waste cooking oil is a common household waste that is often disposed of carelessly, thereby polluting the
environment and posing health risks. This community service activity aims to improve the knowledge and skills
of PKK (Family Welfare Movement) members in RW 01, Juwiran Village, Klaten, in processing waste cooking
oil into liquid soap with practical use and economic value. The implementation method consisted of observation,
socialization, workshop and demonstration, hands-on practice, and mentoring in the saponification process using
potassium hydroxide (KOH). The activity was attended by 27 participants on 19 July 2026 at KKN Post 237,
Juwiran Village. The results showed an improvement in participants understanding of the negative impacts of
waste cooking oil on the environment and health, as well as their ability to independently practice making liquid
soap. The experiential learning approach proved effective in building a deep and lasting understanding. This
activity contributed to environmental pollution control, the application of a circular economy at the household
level, and opened opportunities for community economic empowerment, particularly for women members of PKK,
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in line with achieving the Sustainable Development Goals (SDGs) related to responsible consumption and
production.
Keywords - waste cooking oil, community empowerment, saponification
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PENDAHULUAN

Lingkungan hidup merupakan penopang utama kehidupan manusia karena menyediakan
berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup serta memengaruhi kesejahteraan
manusia dan makhluk hidup lainnya. (UUD Nomor 32 Tahun 2009). Kualitas lingkungan yang
terkelola dengan baik tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga mendukung
pembangunan ekonomi melalui peningkatan produktivitas, pengurangan dampak kesehatan akibat
pencemaran, serta efisiensi pemanfaatan sumber daya (UNEP, 2025). Namun, seiring dengan
pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi masyarakat, tekanan terhadap
lingkungan hidup di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan (Kurniawan et al., 2021).
Kondisi tersebut tercermin dari semakin meningkatnya timbulan sampah yang belum diimbangi oleh
sistem dan kapasitas pengelolaan yang efektif, sehingga menjadi salah satu permasalahan lingkungan
yang kompleks dan mendesak untuk ditangani.

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, total timbulan sampah nasional pada tahun 2025 tercatat mencapai
25,14 juta ton yang dihimpun dari 244 kabupaten/kota yang telah melaporkan data ke SIPSN
(GoodsStats, 2026). Dari jumlah tersebut, kondisi pengelolaan masih jauh dari ideal sebab sekitar 65,51%
sampah masih terbuang ke lingkungan, sementara hanya 34,49% yang berhasil dikelola dengan baik.
Ihwal ini menegaskan bahwa ancaman kerusakan lingkungan akibat sampah merupakan krisis nyata
yang berlangsung setiap hari di berbagai wilayah Indonesia, mulai dari pencemaran badan air,
penyumbatan drainase, hingga menyempitnya lahan akibat penumpukan sampah yang tidak
tertangani di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) (Mulasari et al., 2022).

Ditinjau dari sumber timbulannya, rumah tangga merupakan kontributor terbesar terhadap
produksi sampah di Indonesia dengan persentase mencapai 56,7%, sedangkan sektor pasar hanya
menyumbang 13,65% (GoodStats, 2026). Temuan tersebut diperkuat oleh Wastec International (2025)
yang melaporkan bahwa lebih dari separuh total timbulan sampah nasional berasal dari aktivitas
domestik. Besarnya kontribusi sektor rumah tangga menunjukkan bahwa pengelolaan sampah pada
tingkat domestik memiliki posisi yang sangat strategis dalam upaya pengurangan timbulan sampah
secara nasional. Hal ini selaras dengan Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 yang menetapkan
pengelolaan sampah rumah tangga sebagai salah satu prioritas dalam kebijakan dan strategi nasional
pengelolaan sampah. Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan sampah nasional sangat ditentukan
oleh efektivitas pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga.

Salah satu yang kerap luput dari perhatian tetapi memiliki dampak yang signifikan adalah
limbah minyak goreng bekas atau sering disebut minyak jelantah. Minyak goreng merupakan
kebutuhan pokok yang hampir pasti digunakan dalam kegiatan memasak sehari-hari oleh setiap
rumah tangga di Indonesia. Konsekuensi logis dari tingginya intensitas penggunaan minyak goreng
adalah munculnya residu berupa minyak jelantah dalam jumlah besar setiap harinya (Faimi &
Tampubolon, 2023). Meskipun demikian, sebagian besar masyarakat masih membuang minyak
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jelantah secara sembarangan ke saluran air, tanah, maupun tempat sampah tanpa melalui proses
pengolahan terlebih dahulu. Padahal, sebagaimana diungkapkan dalam kajian Greenia (2025),
Pembuangan minyak jelantah secara langsung ke lingkungan berpotensi menimbulkan pencemaran
karena menghambat pertukaran oksigen di perairan, menurunkan kualitas tanah, serta menyebabkan
penyumbatan saluran drainase yang berkontribusi terhadap terjadinya genangan dan banjir.

Selain menjadi sumber pencemaran lingkungan, minyak jelantah juga berpotensi
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan apabila digunakan secara berulang.
Menurut Anizar dkk. (2023), senyawa akrolein yang terkandung dalam minyak jelantah dapat
menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan dan meningkatkan risiko kanker. Selain itu, proses
pemanasan berulang pada suhu tinggi menyebabkan perubahan kimia dalam minyak, termasuk
oksidasi, hidrolisis, dan polimerisasi, yang mengakibatkan terbentuknya senyawa berbahaya seperti
asam lemak bebas, aldehida, akrolein, dan senyawa polimerisasi (Dwiloka et al., 2021). Sejalan dengan
itu, Amril dkk. (2025) dan Sativa dkk. (Sativa et al., 2024) juga menegaskan bahwa konsumsi minyak
jelantah berkontribusi terhadap akumulasi senyawa karsinogenik sekaligus peningkatan kadar
kolesterol berbahaya dalam tubuh.

Persoalan pengelolaan minyak jelantah tersebut juga ditemukan pada tingkat lokal di Desa
Juwiran, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara kepada ketua, wakil ketua, dan 3 anggota PKK yang dilakukan pada saat pertemuan rutin
bulanan TP PKK Desa Juwiran, diketahui bahwa sebagian besar masyarakat masih membuang minyak
jelantah ke saluran air, tanah, atau pun tempat sampah, sementara yang lain masih menggunakan
kembali minyak jelantah untuk kegiatan memasak. Dalam satu rumah tangga di Desa Juwiran, rata-
rata minyak jelantah yang dihasilkan mencapai sekitar kurang lebih 1 liter per minggu. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa limbah minyak jelantah telah menjadi bagian dari persoalan pengelolaan
limbah domestik di Desa Juwiran. Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa rata-rata
masyarakat Desa Juwiran belum mengetahui teknik pengolahan minyak jelantah menjadi produk yang
dapat dimanfaatkan kembali. Temuan awal tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara
tingginya potensi limbah minyak jelantah yang dihasilkan rumah tangga dengan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelolanya. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya yang tidak
hanya berorientasi pada peningkatan kesadaran terhadap dampak pembuangan minyak jelantah,
tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam mengolahnya menjadi produk yang bernilai guna
dan ekonomi (Kenarni, 2022).

Menghadapi persoalan tersebut, dibutuhkan intervensi yang menyentuh langsung akar
masalah, yaitu perilaku rumah tangga dalam mengelola limbah domestiknya, termasuk minyak
jelantah. Dalam konteks ini, Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) memiliki posisi
strategis sebagai wadah masyarakat yang paling dekat dengan kehidupan rumah tangga, khususnya
kaum perempuan yang secara umum berperan besar dalam pengelolaan dapur dan limbah rumah
tangga. PKK memiliki payung program yang jelas untuk mendukung isu ini, sebagaimana dijelaskan
bahwa Lembaga PKK memiliki 10 program pokok yang mencakup penghayatan dan pengamalan
Pancasila, gotong royong, pangan, sandang, perumahan dan tata laksana rumah tangga, pendidikan
dan keterampilan, kesehatan, pengembangan kehidupan berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup,
serta perencanaan sehat (Wahyudi et al, 2020). Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa juga
menegaskan bahwa dalam ranah lingkungan, program penghijauan dan pengelolaan sampah menjadi
fokus utama PKK dalam mendukung keberlanjutan lingkungan (DISPMD Buleleng, 2026). Dengan
jejaring yang menjangkau hingga tingkat RT/RW dan kedekatan emosional antaranggota, PKK
berpotensi besar menjadi motor penggerak perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola limbah
rumah tangga, termasuk minyak jelantah, secara lebih bertanggung jawab dan bahkan produktif secara
ekonomi (Musaadah et al., 2025).

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan minyak jelantah
telah dilaksanakan dan menunjukkan hasil yang positif, terutama melalui pemberdayaan kelompok
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Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Irfandi, Seprianto, dan Azteria (2025)
menyelenggarakan pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin dan sabun aromaterapi bagi
kader Posyandu Mawar II di Kelurahan Teluk Pucung. Program tersebut berhasil meningkatkan
pemahaman peserta mengenai bahaya minyak jelantah dan teknik pengolahannya, yang ditunjukkan
oleh peningkatan tingkat pengetahuan dari 51% menjadi 76%, disertai kemampuan peserta dalam
mempraktikkan pembuatan lilin aromaterapi secara mandiri. Temuan serupa dilaporkan oleh
Musaadah dkk. (Musaadah et al., 2025) melalui kegiatan pengabdian kepada Kelompok PKK Kasih Ibu
RW 02 Sunter Jaya, Jakarta. Kegiatan ini meliputi sosialisasi dampak minyak jelantah terhadap
lingkungan, pelatihan pembuatan lilin aromaterapi, serta pelatihan pemasaran digital, sehingga
produk yang dihasilkan tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan limbah, tetapi juga memiliki
nilai ekonomi bagi masyarakat. Sementara itu, Hidyus dkk. (2024) mengembangkan program
pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci padat yang terbukti mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai dampak negatif minyak jelantah sekaligus mengembangkan keterampilan
peserta dalam mengolah limbah tersebut menjadi produk yang bernilai guna.

Rangkaian hasil pengabdian terdahulu tersebut memperlihatkan pola yang konsisten:
pertama, tingkat pengetahuan masyarakat tentang bahaya minyak jelantah pada umumnya masih
rendah sebelum intervensi dilakukan; kedua, metode sosialisasi yang dipadukan dengan pelatihan
praktik (learning by doing) terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta; dan
ketiga, kelompok PKK secara konsisten menjadi mitra strategis yang tepat sasaran karena posisinya
yang langsung bersentuhan dengan pengelolaan dapur rumah tangga. Meskipun demikian, sebagian
besar kegiatan pengabdian yang telah dilakukan bersifat lokal dan berskala kecil, sehingga
keberlanjutan program serta pendampingan pemasaran produk pascapelatihan masih menjadi ruang
yang perlu terus diperkuat. Ihwal inilah yang mendasari pentingnya kegiatan pengabdian lanjutan
berupa pengolah minyak jelantah menjadi sabun cair pada kelompok PKK RW. 01 Desa Juwiran,
Klaten, Jawa Tengah. Hal ini dilakukan agar edukasi dan pengolahan minyak jelantah tidak hanya
terbatas pada beberapa wilayah, tetapi dapat dikembangkan secara lebih luas dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anggota PKK RW. 01 Desa Juwiran mengenai dampak
pembuangan minyak jelantah secara sembarangan terhadap lingkungan dan kesehatan. Selain itu,
kegiatan ini memberikan edukasi serta pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cair yang
bernilai guna dan ekonomi. Melalui kegiatan ini, PKK RW. 01 Desa Juwiran diharapkan dapat berperan
aktif sebagai penggerak masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga secara berkelanjutan
guna mendukung kelestarian lingkungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) yang dilaksanakan pada hari Minggu, 19 Juli 2026, bertempat di Posko KKN 237, Dukuh
Getas RT. 01 RW. 01, Desa Juwiran, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. Sasaran kegiatan adalah
Kelompok PKK RW. 1 yang berjumlah 27 peserta. Metode pelaksanaan kegiatan workshop dilakukan
melalui beberapa tahapan meliputi: observasi, sosialisasi, workshop dan demonstrasi, praktik, serta
pendampingan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci cair. Pemilihan mitra tersebut
didasarkan pada urgensi bahwa PKK RW. 01 memiliki posisi strategis sebagai wadah masyarakat yang
paling dekat dengan kehidupan rumah tangga, khususnya kaum perempuan yang secara umum
berperan besar dalam pengelolaan dapur dan limbah rumah tangga.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
A. Observasi
Observasi dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui kondisi eksisting
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masyarakat terkait pengelolaan limbah minyak jelantah. Kegiatan ini dilakukan melalui
pengamatan langsung dan diskusi dengan perangkat desa serta kelompok masyarakat setempat.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih membuang minyak
jelantah ke saluran pembuangan atau menggunakannya kembali untuk menggoreng makanan.
Kondisi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi sosialisasi dan workshop.
B. Sosialisasi
Sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan seluruh peserta kegiatan. Materi yang
disampaikan meliputi dampak penggunaan minyak jelantah secara berulang terhadap
kesehatan, dampak pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan, konsep pengelolaan
limbah rumah tangga yang berkelanjutan, serta potensi pemanfaatan minyak jelantah sebagai
bahan baku pembuatan sabun cuci cair. Kegiatan ini juga menjadi forum diskusi antara tim
pelaksana dan peserta mengenai permasalahan pengelolaan limbah yang selama ini dihadapi
masyarakat.
C. Workshop dan Demonstrasi
Workshop diawali dengan penjelasan mengenai alat, bahan, serta prinsip dasar proses
saponifikasi menggunakan kalium hidroksida (KOH). Selanjutnya, tim pelaksana
mendemonstrasikan secara langsung tahapan pembuatan sabun cuci cair, mulai dari
penyaringan minyak jelantah, pembuatan larutan KOH, pencampuran larutan dengan minyak
jelantah, proses pengadukan hingga terbentuk pasta sabun, pengenceran, penambahan pewangi
dan pewarna, hingga proses pengemasan ke dalam botol plastik berkapasitas 100 mL.
Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar peserta dapat memahami setiap proses dengan baik
sebelum melakukan praktik secara mandiri.
D. Praktik
Setelah demonstrasi selesai, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
mempraktikkan secara langsung proses pembuatan sabun cuci cair menggunakan minyak
jelantah. Setiap kelompok didampingi oleh anggota tim pelaksana selama proses pencampuran
bahan, pengadukan, hingga pengemasan produk. Melalui praktik ini, peserta memperoleh
pengalaman langsung sehingga mampu memahami teknik pengolahan minyak jelantah menjadi
sabun cuci cair secara mandiri.
E. Pendampingan
Pendampingan dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung untuk
memastikan setiap peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan sabun dengan benar dan
aman. Tim pelaksana memberikan arahan mengenai penggunaan alat pelindung diri, teknik
pencampuran bahan yang tepat, serta cara penyimpanan dan penggunaan produk sabun cuci
cair yang dihasilkan. Selain itu, peserta juga diberikan kesempatan untuk berkonsultasi
mengenai kemungkinan penerapan pembuatan sabun secara mandiri di rumah maupun sebagai
peluang usaha berbasis pemanfaatan limbah rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Workshop Pengolahan Minyak Jelantah Menjadi Sabun Cair

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Workshop Pengolahan Limbah Minyak Jelantah
Menjadi Sabun Cair dilaksanakan pada Minggu, 19 Juli 2026, bertempat di posko KKN 237 Desa Juwiran.
Kegiatan ini dimulai pukul 15.00 WIB. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan
kemudahan akses dan kenyamanan peserta, sehingga kegiatan dapat diikuti secara optimal oleh
masyarakat sasaran. Kegiatan ini dihadiri oleh 27 orang peserta yang merupakan anggota kelompok
PKK RW. 01 sebagai sasaran utama program pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi yang bertujuan memberikan pemahaman
awal mengenai konsep minyak jelantah. Materi yang disampaikan meliputi pengertian minyak
jelantah, latar belakang munculnya permasalahan limbah minyak jelantah, dampak negatif
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pembuangan minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan, serta potensi pemanfaatannya
sebagai bahan baku pembuatan sabun cair yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi.

Gambar 1. Sosialisasi Pemaparan Materi Minyak Jelantah oleh Narasumber

Pemaparan materi dilakukan secara lisan melalui dialog interaktif antara pemateri dan peserta
sehingga informasi yang diberikan dapat dipahami dengan lebih mudah. Selama sesi sosialisasi,
peserta terlihat aktif dalam mengajukan pertanyaan serta menyampaikan permasalahan yang dihadapi
terkait pengelolaan limbah minyak jelantah di lingkungan mereka. Diskusi yang berlangsung
menunjukkan adanya ketertarikan peserta terhadap pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi
sabun cair, terutama sebagai salah satu upaya mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus
menghasilkan produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi.

Selanjutnya, tim pelaksana melakukan demonstrasi dengan memperagakan seluruh tahapan
pembuatan sabun cuci cair dari minyak jelantah. Proses demonstrasi dimulai dari penyaringan minyak
jelantah, pembuatan larutan Kalium Hidroksida (KOH), pencampuran larutan dengan minyak
jelantah, pengadukan hingga terbentuk pasta sabun, pengenceran, penambahan pewangi dan
pewarna, hingga proses pengemasan ke dalam botol plastik berkapasitas 100 mL. Peserta mengamati
dengan seksama setiap tahapan yang diperagakan. Tim pelaksana juga memberikan penjelasan
mengenai prinsip dasar reaksi saponifikasi serta prosedur keselamatan yang perlu diperhatikan,
terutama pada saat penanganan KOH yang bersifat korosif. Demonstrasi dilakukan secara bertahap
agar peserta dapat memahami setiap proses dengan baik sebelum melakukan praktik secara mandiri.

Setelah demonstrasi selesai, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
mempraktikkan secara langsung proses pembuatan sabun cuci cair menggunakan minyak jelantah.
Setiap kelompok didampingi oleh mahasiswa KKN selama proses pencampuran bahan, pengadukan,
hingga pengemasan produk. Selama proses praktik, tim pelaksana memberikan arahan dan bimbingan
teknis kepada setiap kelompok untuk memastikan proses berjalan dengan aman dan benar. Peserta
terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti setiap tahapan praktik. Melalui praktik ini, peserta
memperoleh pengalaman langsung sehingga mampu memahami teknik pengolahan minyak jelantah
menjadi sabun cuci cair secara mandiri.

o

Gambar 2. Praktik Pembuatan Sabun Cair dengan Didampingi Tim Pelaksana
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Tahap pendampingan dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung untuk
memastikan setiap peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan sabun dengan benar dan aman. Tim
pelaksana memberikan arahan mengenai penggunaan alat pelindung diri, teknik pencampuran bahan
yang tepat, serta cara penyimpanan dan penggunaan produk sabun cuci cair yang dihasilkan. Selain
itu, peserta juga diberikan kesempatan untuk berkonsultasi mengenai kemungkinan penerapan
pembuatan sabun secara mandiri di rumah maupun sebagai peluang usaha berbasis pemanfaatan
limbah rumah tangga.

Analisis Perbandingan dengan Program Pengolahan Minyak Jelantah Lainnya

Sejumlah program pengabdian memilih lilin aromaterapi sebagai produk luaran karena
prosesnya relatif sederhana dan minim risiko, sebagaimana dilaporkan pada pelatihan di Desa Barukan
oleh Putra dkk. (2024) dan Desa Gebanganom, Kabupaten Kendal oleh Aliyafi dkk. (2024). Pendekatan
ini diminati karena nilai jual produk dekoratif serta fungsi tambahannya sebagai pengharum ruangan.
Namun, lilin aromaterapi tidak melalui reaksi saponifikasi, sehingga kandungan asam lemak bebas
dan senyawa hasil oksidasi pada minyak jelantah tidak diubah secara kimiawi menjadi senyawa yang
lebih mudah terurai. Dengan demikian, kontribusi pendekatan ini terhadap pengurangan potensi
pencemaran perairan relatif lebih terbatas dibandingkan produk berbasis saponifikasi seperti sabun.
Sementara itu, pendekatan sabun padat, seperti yang dilatihkan kepada mahasiswa di lingkungan UIN
Sunan Gunung Djati Bandung (Aisyah dalam Astuty et al., 2026) menawarkan keunggulan berupa
daya tahan simpan yang lebih lama dan tingkat pencemaran limbah cuci yang relatif rendah. Akan
tetapi, sabun padat pada umumnya memerlukan proses pengeringan dan pematangan (curing) selama
beberapa minggu sebelum optimal digunakan, sehingga peserta tidak dapat langsung merasakan hasil
akhir produk pada hari pelaksanaan kegiatan, yang berpotensi menurunkan kepuasan dan motivasi
replikasi mandiri.

Dibandingkan kedua alternatif tersebut, pemilihan sabun cair dalam kegiatan ini sejalan
dengan praktik yang juga diterapkan pada program pengabdian di Desa Pasar Rawa, Kabupaten
Langkat (Lubis et al., 2025) dan program edukasi sabun cair berbahan aktif infusa daun sirih (Firdaus
et al., 2023). Sabun cair memberikan sejumlah keunggulan praktis: pertama, dapat langsung digunakan
tanpa memerlukan waktu curing sehingga peserta membawa pulang produk jadi pada hari yang sama,
yang memperkuat motivasi replikasi mandiri; kedua, memiliki kesesuaian fungsi tinggi dengan
kebutuhan mencuci peralatan dapur dan pakaian sehari-hari, sehingga potensi keberlanjutan
pemakaian maupun peluang usaha rumahan lebih realistis dibandingkan produk dekoratif seperti
lilin; dan ketiga, proses saponifikasi dengan KOH mengubah minyak jelantah menjadi senyawa
surfaktan yang relatif lebih ramah lingkungan, sehingga tujuan pengurangan pencemaran tercapai
lebih optimal.

Meskipun demikian, pendekatan sabun cair memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Penggunaan larutan KOH yang bersifat korosif menuntut kehati-hatian dan pengawasan lebih tinggi
dibandingkan pembuatan lilin, sehingga pendampingan intensif oleh tim pelaksana menjadi krusial —
hal ini juga ditekankan pada program pengolahan sabun serupa yang memanfaatkan sumber daya
atsiri lokal di Desa Nglebak, Tawangmangu (Pratisto et al., 2024). Selain itu, kestabilan produk sabun
cair (viskositas, kejernihan, dan daya tahan terhadap pemisahan fase) memerlukan ketepatan takaran
dan teknik pengadukan yang konsisten, sehingga variasi hasil antarkelompok peserta relatif lebih
mungkin terjadi dibandingkan sabun padat maupun lilin yang prosesnya cenderung lebih toleran
terhadap variasi teknis. Kebutuhan kemasan botol plastik juga menambah komponen biaya produksi
yang perlu dipertimbangkan apabila peserta ingin melanjutkan kegiatan ini sebagai usaha rumahan.

Dengan membandingkan ketiga pendekatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan
sabun cair dalam kegiatan ini merupakan pilihan yang tepat guna (appropriate technology) untuk
konteks sasaran, yaitu kelompok PKK yang membutuhkan produk dengan manfaat langsung dan
aplikatif bagi kebutuhan rumah tangga, meskipun perlu diimbangi dengan penguatan aspek
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keselamatan kerja dan standardisasi teknik produksi agar hasil yang diperoleh peserta lebih konsisten
pada praktik mandiri berikutnya.

Pemanfaatan dan Manfaat Pengelolaan Minyak Jelantah Menjadi Sabun Cair

Minyak jelantah pada dasarnya masih memiliki kandungan trigliserida yang dapat
dimanfaatkan kembali melalui proses kimia sederhana, salah satunya menjadi sabun cair. Menurut
Aziza dkk. (2021), sabun dihasilkan melalui reaksi saponifikasi, yaitu proses hidrolisis minyak atau
lemak menjadi asam lemak bebas dan gliserol yang kemudian direaksikan dengan basa seperti NaOH
atau KOH hingga membentuk pasta sabun. Sebelum diolah, minyak jelantah umumnya perlu
dimurnikan terlebih dahulu agar warna, aroma, dan kualitas sabun yang dihasilkan lebih baik.
Pemilihan sabun cair sebagai produk olahan dinilai tepat untuk skala rumah tangga karena prosesnya
relatif sederhana, tidak memerlukan alat cetak khusus seperti sabun padat, dan produk yang
dihasilkan langsung dapat dipakai untuk mencuci tangan maupun peralatan dapur (Shahidah et al.,
2023).

Dari sisi lingkungan, pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cair memberikan manfaat
yang cukup signifikan. Kusumaningtyas dkk. (2018) menjelaskan bahwa penerapan teknologi
pengolahan limbah minyak goreng bekas menjadi sabun cuci piring mampu berkontribusi langsung
terhadap pengendalian pencemaran lingkungan sekaligus mencegah minyak jelantah dibuang
langsung ke saluran air atau tanah. Sabun cuci yang dihasilkan dari proses saponifikasi juga terbukti
memenuhi standar keasaman (pH) yang layak digunakan sesuai baku mutu sabun, sehingga bukan
hanya ramah lingkungan tetapi juga aman digunakan sehari-hari. Praktik ini pada gilirannya
mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular di tingkat rumah tangga, sejalan dengan capaian
target SDG 12 mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

Selain manfaat lingkungan, pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cair juga membuka
peluang manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat, khususnya kelompok PKK. Handayani dkk.
(2023) melaporkan bahwa pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci bagi ibu-ibu PKK
di Bandar Lampung berhasil meningkatkan keterampilan peserta sekaligus membuka peluang usaha
rumahan yang dapat menambah penghasilan keluarga. Produk sabun cair yang dihasilkan dapat
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sendiri maupun dipasarkan sebagai produk bernilai jual,
sehingga limbah yang semula tidak berharga berubah menjadi sumber pendapatan tambahan. Dengan
demikian, pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cair tidak hanya menjadi solusi teknis atas
persoalan limbabh, tetapi juga sarana pemberdayaan ekonomi dan penguatan kemandirian masyarakat,
khususnya kaum perempuan yang tergabung dalam PKK.

Dampak Kegiatan terhadap Pengelolaan Limbah Minyak Jelantah

Terselenggaranya workshop pengelolaan minyak jelantah menjadi sabun cair membawa
pengaruh yang cukup berarti bagi para peserta, terutama dalam menumbuhkan kepekaan dan
perhatian mereka terhadap isu limbah rumah tangga yang selama ini kurang mendapat perhatian.
Melalui kegiatan tersebut, cara pandang peserta mulai bergeser, minyak jelantah yang semula
dipandang sebagai sampah tanpa nilai kini disadari sebagai bahan yang masih bisa diolah menjadi
produk berguna dan tidak mencemari lingkungan.

Kegiatan semacam ini menjadi sangat relevan mengingat minyak goreng adalah kebutuhan
pokok yang hampir setiap hari digunakan dalam aktivitas memasak, sehingga limbah yang
dihasilkannya pun terus-menerus muncul. Relevansi ini juga diperkuat oleh data yang menunjukkan
bahwa sektor rumah tangga menyumbang porsi sampah terbesar di tingkat nasional, yakni mencapai
56,7% (GoodStats, 2026). Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa pengelolaan limbah domestik,
termasuk minyak jelantah, masih jauh dari optimal, akibat minimnya pemahaman masyarakat
maupun belum memadainya fasilitas pengolahan yang tersedia di tingkat desa.
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Di luar aspek kesadaran lingkungan, workshop ini turut memberi bekal pengetahuan yang
bersifat aplikatif kepada peserta mengenai cara mengolah minyak jelantah menjadi sabun cair. Peserta
tidak sekadar menerima penjelasan konseptual, melainkan juga diajak memahami langkah-langkah
teknis, komposisi bahan, hingga takaran yang sesuai dalam reaksi saponifikasi. Adanya keterlibatan
langsung peserta dalam praktik pembuatan sabun turut memperkuat proses belajar melalui
pengalaman nyata (experiential learning) dinilai cukup ampuh dalam program pengabdian masyarakat,
sebab mampu menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lama.

KESIMPULAN

Kegiatan Workshop Pengolahan Minyak Jelantah Menjadi Sabun Cair yang dilaksanakan
melalui tahapan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah
minyak jelantah yang selama ini masih dibuang sembarangan atau digunakan kembali secara berulang.
Melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experiential learning), peserta tidak
hanya memahami dampak negatif minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan secara teoretis,
tetapi juga mampu mempraktikkan sendiri proses saponifikasi hingga menghasilkan produk sabun
cair yang aman dan bernilai guna. Kegiatan ini sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap upaya
pengendalian pencemaran lingkungan, penerapan prinsip ekonomi sirkular di tingkat rumah tangga,
serta membuka peluang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan limbah menjadi
produk yang memiliki nilai jual, sehingga sejalan dengan pencapaian target pembangunan
berkelanjutan, khususnya terkait konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.
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